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ABSTRAK 

Tegal Deso merupakan upacara yang bertujuan sebagai ungkapan rasa syukur 

manusia terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rezeki dan 

memohon keselamatan agar terhindar dari bala musibah yang dapat mengancam 

kesejahteraan masyarakat setempat. Tegal Deso dilakukan setiap satu tahun sekali 

oleh masyarakat Desa Hulaan Kabupaten Gresik. Pada tradisi Tegal Deso terdapat 

beberapa kegiatan didalamnya seperti membuat tumpeng besar yang isinya 

merupakan bahan pokok hasil bumi (buah-buahan, sayur-sayuran, dll), kemudian 

tumpeng tersebut di arak bersama-sama oleh warga sekitar. 

Data penelitian ini menerapkan pendekatan empiris, fokus terhadap realitas 

faktual hukum dalam masyarakat. Teknik analisis data menggunakan kualitatif 

deskriptif, dan pengumpulan data mencakup wawancara yang dilakukan pada saat 

studi lapangan di Desa Hulaan Kabupaten Gresik dan melakukan wawancara 

dengan tokoh ormas yakni Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah sebagai data 

primer serta penelitian kepustakaan untuk mendapatkan data sekunder. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif-sosiologis. 

Terdapat dua pendapat dari dua ormas yang ada di Indonesia terkait hukum 

pelaksanaan tradisi Tegal Deso yang ada di Desa Hulaan kabupaten Gresik,yakni 

pendapat tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Pendapat dari dua tokoh ini 

sama-sama memperbolehkan tradisi Tegal Deso karena praktiknya yang tidak 

menyalahi ajaran agama bahkan terdapat nilai-nilai keagamaan yang mesti 

dilestarikan.  

Penulis memberikan saran: Pertama, Tradisi Tegal Deso harusnya bisa lebih 

ter-publikasi untuk khalayak umum dari segi keabsahan nya, manfaat nya, dan lain 

sebagainya. Kedua, Penulis kurang setuju dengan kegiatan perebutan tumpeng yang 

biasanya dilakukan oleh warga disana. Ini dikarenakan hal itu dapat membahayakan 

bagi warga yang tua maupun bagi anak-anak. Jadi menurut peneliti, hal tersebut 

diubah dengan cara lebih baik dibagikan satu-satu sampai merata kesemua warga 

desa Hulaan. 
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2. Maṣlaḥah Mursalah Menurut Nahdlatul Ulama ............................................... 23 

B. Muhammadiyah ..................................................................................................... 24 

1. ‘Urf  Menurut Muhammadiyah ........................................................................ 24 
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